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ABSTRACT 

Macrozoobenthos is a biota that plays a role in the function of aquatic ecosystems and is generally 

used in bioassessment. The role of macrozoobenthos in the function of aquatic ecosystems can be 

determined using Functional Feeding Group (FFG) analysis. The current study aims to analyze the 

Functional Feeding Group on macrozoobenthos in Gunung Putri Pond, Bogor Regency, West Java. The 

study was conducted in March-April 2019 at five stations including inlets from industrial and residential 

areas, the central zone, agricultural areas, and outlet. Macrozoobenthos sampling and the measurement of 

physicochemical parameters of the waters and the bottom substrate were carried out three times in two 

weeks interval. Based on the results of this study, 22 species of macrozoobenthos were found which belong 

to three FFG groups including scrapers, collector gatherers, and collector filterers. The scrapers group had 

the highest abundance at all observation stations, followed by the collector gatherers and collector filterers. 

The results of the Spearman correlation analysis showed that the collector gatherers had a very strong 

correlation with water depth, turbidity, and dissolved oxygen (r > 0.7). 
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INTISARI 

Makrozoobentos merupakan biota yang berperan dalam fungsi ekosistem perairan dan umumnya 

digunakan dalam bioasesmen. Peranan dari makrozoobentos dalam fungsi ekosistem perairan dapat 

diketahui dengan menggunakan analisis Functional Feeding Group (FFG). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Functional Feeding Group pada makrozoobentos di Situ Gunung Putri, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2019 di lima stasiun meliputi inlet dari kawasan 

industri dan pemukiman, daerah tengah, kawasan pertanian, dan outlet. Pengambilan sampel 

makrozoobentos dan pengukuran parameter fisik kimiawi perairan serta substrat dasar dilakukan sebanyak 

tiga kali dengan interval waktu dua minggu. Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan ditemukan 

22 spesies makrozoobentos yang tergolong ke dalam tiga kelompok FFG meliputi scrapers, collector 

gatherers, dan collector filterers. Kelompok scrapers memiliki kelimpahan tertinggi di semua stasiun 

pengamatan, diikuti kelompok collector gatherers dan collector filterers. Hasil analisis korelasi Spearman 

menunjukkan bahwa kelompok collector gatherers memiliki korelasi yang sangat kuat dengan parameter 

kedalaman perairan, turbiditas, dan oksigen terlarut (r > 0,7). 

 

Kata kunci: functional feeding group; makrozoobentos; Situ Gunung Putri 

 

PENDAHULUAN  

Situ Gunung Putri merupakan salah satu 

situ alami yang berlokasi di Kecamatan Gunung 

Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penduduk 

sekitar Situ Gunung Putri memanfaatkan 

perairan situ untuk aktivitas perikanan terutama 

perikanan tangkap yang menggunakan alat 

pancing. Aktivitas rumah tangga, industri, dan 

pertanian di sekitar situ turut memengaruhi 

perubahan kondisi perairan situ. Maraknya 

tumbuhan eceng gondok menunjukkan perairan 

situ yang mengalami penyuburan (Hasan et al., 
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2019; Ilham et al, 2019; Aristawidya et al., 

2020). 

Makrozoobentos merupakan salah satu 

komponen penting dalam ekosistem perairan 

seperti situ. Makrozoobentos memiliki 

mobilitas terbatas dan sensitif terhadap 

gangguan sehingga menjadi indikator yang baik 

dari perubahan jangka panjang (Li et al., 2020; 

Zhang et al, 2020). Keberadaan 

makrozoobentos di ekosistem akuatik berperan 

dalam siklus material organik dan menyediakan 

sumber makanan untuk level trofik yang lebih 

tinggi (Alavaisha et al., 2019).  

Monitoring ekosistem perairan dapat 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif seperti 

Functional Feeding Group (FFG) pada 

makrozoobentos (Pereira et al., 2020; 

Imroatusshoolikhah, 2016). Functional 

Feeding Group (FFG) merupakan pendekatan 

dalam klasifikasi makrozoobentos berdasarkan 
penggunaan sumber makanannya (Doong et al., 

2021). Perubahan komposisi FFG dapat 

digunakan sebagai indikator perubahan 

ekosistem dan pemulihan pasca gangguan. FFG 

dapat merefleksikan peran biota dalam fungsi 

ekosistem seperti kontrol produksi primer, 

pemecahan detritus, dan mineralisasi nutrien. 

Klasifikasi FFG memiliki keuntungan dalam 

menggabungkan karakteristik morfologi dan 

mekanisme perilaku yang digunakan 

makrozoobentos dalam mengonsumsi sumber 

daya (Ramírez & Gutiérrez-Fonseca, 2014). 

Analisis FFG pada makrozoobentos telah 

dilakukan diantaranya oleh Rahayu et al. 

(2015) di Sungai Cisadane, 

Imroatushshoolikhah et al. (2016) di Danau 

Maninjau, dan Ibrahim et al. (2020) di Situ 

Cibuntu dan Camara et al. (2020) di Danau 

Kodjoboue. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis FFG pada makrozoobentos di Situ 

Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan di perairan Situ 

Gunung Putri pada bulan Maret hingga April 

2019. Pengambilan sampel makrozoobentos 

dan pengukuran faktor lingkungan dilakukan 

sebanyak tiga kali dengan interval waktu dua 

minggu pada lima stasiun (Tabel 1). 

Pengambilan sampel makrozoobentos 

dilakukan dengan menggunakan Ekman grab 

berukuran 15 x 15 cm2. Sampel kemudian 
disortir, diawetkan dengan larutan alkohol 

70%, dan diidentifikasi dengan mengacu pada 

Jutting (1956), Kathman & Brinkhurst (1998), 

dan Epler (2001). Parameter fisik yang diukur 

meliputi kedalaman, kedalaman Secchi, suhu, 

dan turbiditas. Adapun parameter kimiawi 

meliputi pH, oksigen terlarut, dan COD. Selain 

itu, dilakukan pula pengukuran persentase 

substrat dasar perairan yang berupa pasir, liat, 

dan debu. 

 
Tabel 1. Deskripsi stasiun penelitian di Situ Gunung Putri periode Maret-April 2019 

Stasiun Deskripsi 

Stasiun 1 
inlet Situ Gunung Putri yang berasal dari aktivitas industri dinamo dan industri spare part 

kendaraan 

Stasiun 2 inlet Situ Gunung Putri yang berasal dari kawasan permukiman 

Stasiun 3 daerah tengah Situ Gunung Putri 

Stasiun 4 tempat masukan air dari kawasan pertanian ekstensif 

Stasiun 5 outlet Situ Gunung Putri 
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Situ Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Makrozoobentos yang ditemukan di 

perairan Situ Gunung Putri selama pengamatan 

terdiri dari 22 spesies dan 10 famili yang 

tergolong ke dalam empat kelas meliputi 

Gastropoda, Bivalvia, Clitellata, dan Insekta. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

makrozoobentos di Situ Gunung Putri 

dikelompokkan ke dalam tiga FFG meliputi 

scrapers, collector gatherers, dan collector 

filterers (Tabel 2).  

Gambar 2 memperlihatkan kelimpahan 

makrozoobentos berdasarkan FFG di semua 

stasiun pengamatan periode Maret-April 2019. 

Kelompok scrapers merupakan FFG yang 

dominan di semua stasiun pengamatan dengan 

nilai kelimpahan berkisar 101–1280 

individu/m2. Kelompok collector gatherers 

yang ditemukan di stasiun 1, 2, 4, dan 5 

menunjukkan kisaran kelimpahan 11–405 

individu/m2. Adapun kelompok collector 

filterers hanya ditemukan di stasiun 5 dengan 

kelimpahan 11 individu/m2. Kelompok 

scrapers yang mendominasi di Situ Gunung 

Putri dipengaruhi oleh spesies Melanoides 

tuberculata dari famili Thiaridae yang memiliki 

kelimpahan tertinggi di semua stasiun 

pengamatan. Kelompok collector gatherers 

didominasi oleh Limnodrilus sp. dari famili 

Tubificidae pada stasiun 1, 2, dan 4, sedangkan 

pada stasiun 5 hanya ditemukan spesies Dero 

sp. dari famili Naididae. Kelompok collector 

filterers hanya diwakili oleh Bivalvia Anodonta 

sp. pada stasiun 5.  
 

Tabel 2. Functional Feeding Group pada makrozoobentos di Situ Gunung Putri periode Maret-April 2019 

Spesies Functional Feeding Group 
VIVIPARIDAE   
Filopaludina javanica Scrapers (Sor et al., 2020) 
Trochotaia sp. Scrapers (Sor et al., 2020) 
LYMNAEIDAE   
Lymnaea rubiginosa Scrapers (Pereira et al., 2020) 
AMPULLARIIDAE   
Pila scutata Scrapers (Sor et al., 2020) 
Pila ampullacea Scrapers (Sor et al., 2020) 

Pomacea canaliculata Scrapers (Pereira et al., 2020)  
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PLANORBIDAE   

Indoplanorbis exustus Scrapers (Barbour et al., 1996) 

Physastra stagnalis Scrapers (Pereira et al., 2020) 

Gyraulus convexiusculus Scrapers (Barbour et al., 1996) 

Polyplis kennardi Scrapers (Barbour et al., 1996) 

THIARIDAE   
Melanoides tuberculata Scrapers (Sor et al., 2020) 

Thiara sp. Scrapers (Cummins et al., 2005) 

SYNCERIDAE   

Syncera sp. Unknown 

UNIONIDAE   

Anodonta sp. Collector filterers (Bode et al., 1996) 

TUBIFICIDAE   

Limnodrilus sp. Collector gatherers (Bode et al., 1996) 

Aulodrilus sp. Collector gatherers (Bode et al., 2002) 

Branchiura sowerbyi Collector gatherers (Bode et al., 2002) 

NAIDIDAE   

Nais sp. Collector gatherers (Bode et al., 1996) 

Dero sp. Collector gatherers (Bode et al., 1996) 

Pristinella sp. Collector gatherers (Bode et al., 2002) 

Branchiodrilus sp. Unknown 

CHIRONOMIDAE   

Chironomus sp. Collector gatherers (Bode et al., 1996) 

 

Komposisi makrozoobentos di perairan 

danau biasanya didominasi oleh taksa Clitellata 

dan Moluska dengan komposisi Insekta yang 

lebih sedikit dibandingkan di perairan lotik 

(Zhang et al., 2020). Moluska Melanoides 

tuberculata sebagai scrapers ditemukan 

melimpah di Situ Gunung Putri diikuti oleh 

beberapa spesies dari kelompok collector 

gatherers dan collector filterers. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ibrahim et al. (2020) di 

perairan Situ Cibuntu. tetapi tidak 

ditemukannya kelompok predator selama 

pengamatan di perairan Situ Gunung Putri. 

Penelitian Imroatusshoolikhah et al. (2016) 

juga menunjukkan kelompok scrapers di 

Danau Maninjau yang didominasi oleh kelas 

Gastropoda terutama Melanoides sp. Kelompok 

scrapers mencari makanan dengan cara 

mengikis permukaan yang keras dan memakan 

ganggang, bakteri, jamur, dan bahan organik 

mati yang teradsorpsi pada substrat (Sudarso & 

Wardiatno, 2014). 

 

 
Gambar 2. Kelimpahan makrozoobentos berdasarkan FFG di Situ Gunung Putri periode Maret-April 2019 
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Collector gatherers atau deposit feeder 

merupakan makrozoobentos yang mencari 

makanan dengan mengumpulkan partikel 

bahan organik dalam sedimen. Kelompok 

collector gatherers yang ditemukan di Situ 

Gunung Putri diantaranya beberapa spesies dari 

famili Tubificidae, Naididae, dan  

Chironomidae. Kehadiran makrozoobentos 

kelompok collector gatherers di Situ Gunung 

Putri menunjukkan keberadaan UPOM (Ultra 

Fine Particulate Organic Matter) berupa 

mikroba dan lapisan mikroorganik pada 

substrat dasar (Sudarso & Wardiatno, 2014). 

Collector filterers atau suspension feeder 

mencari makanan dengan penyaringan partikel 

bahan organik yang tersuspensi di kolom air. 

Komposisi collector filterers di Situ Gunung 

Putri yang hanya diwakili oleh Bivalvia 

Anodonta sp. di stasiun 5 menunjukkan 

minimnya keberadaan FPOM (Fine Particulate 

Organic Matter) yang berupa mikroba atau 

detritus organik pada substrat dasar (Sudarso & 

Wardiatno, 2014). Addo-Bediako (2021) 

menjelaskan bahwa variasi FFG di stasiun 

pengambilan sampel merefleksikan 

ketersediaan sumber makanan dan variabilitas 

lingkungannya. Kelompok collector gatherers 

dan collector filterers yang lebih toleran 

terhadap pencemaran dibandingkan dengan 

kelompok scrapers dapat menunjukkan potensi 

FFG makrozoobentos sebagai tool dalam 

menilai kesehatan ekosistem perairan (Barbour 

et al., 1996; Bhawsar et al., 2015). 

 

Tabel 3. Parameter lingkungan di Situ Gunung Putri periode Maret-April 2019 

Parameter 
Stasiun Penelitian 

St 1 St 2 St 3 St 4 St 5 

Kedalaman (m) 0,42 0,93 1,42 0,77 1,33 

Kedalaman Secchi (m) 0,41 0,67 0,59 0,63 0,68 

Suhu (0C) 29,41 28,66 28,33 27,88 28,45 

Turbiditas (NTU) 32,26 29,29 20,56 25,62 19,81 

pH 7,32 6,99 7,24 7,10 7,26 

Oksigen terlarut (mg/L) 2,23 1,83 0,37 1,14 0,46 

COD (mg/L) 47,58 37,13 36,70 36,42 33,12 

% pasir 45,94 8,29 15,76 30,53 26,98 

% liat 28,35 77,67 63,23 55,63 57,70 

% debu 25,72 14,04 21,01 13,84 15,32 

 

Tabel 4. Korelasi Spearman antara FFG makrozoobentos dengan parameter lingkungan di Situ Gunung Putri periode 

Maret-April 2019 

 Parameter Scrapers Collector filterers Collector gatherers 

Kedalaman       -0,600 0,354 -0,900* 

Kedalaman Secchi       -0,200 0,707                     -0,300 

Suhu  0,200 0,000 0,700 

Turbiditas  0,600                   -0,707   0,900* 

pH       -0,600 0,354 0,100 

Oksigen Terlarut  0,700                   -0,354    1,000** 

COD 0,300                   -0,707 0,700 

% pasir       -0,100 0,000 0,400 

% liat 0,100 0,000 0,400 

% debu       -0,600 0,000 0,100 

*nilai signifikansi < 0,05 

**nilai signifikansi < 0,01 
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Functional Feeding Group pada 

makrozoobentos yang ditemukan selama 

pengamatan dianalis korelasinya dengan 

parameter fisik kimiawi perairan dan substrat 

dasar. Hasil analisis korelasi Spearman 

menunjukkan bahwa kelompok collector 

gatherers atau deposit feeder memiliki korelasi 

yang sangat kuat dengan parameter kedalaman 

perairan, turbiditas, dan oksigen terlarut (r > 

0,7). Kelompok lainnya seperti scrapers dan 

collector filterers tidak menunjukkan korelasi 

yang signifikan dengan parameter fisik kimiawi 

perairan dan substrat dasar (p > 0,05) (Tabel 4). 

 

KESIMPULAN  
Makrozoobentos di perairan Situ Gunung 

Putri tergolong ke dalam tiga kelompok FFG 

meliputi scrapers, collector gatherers, dan 

collector filterers. Kelompok scrapers 

memiliki kelimpahan tertinggi di semua stasiun 
pengamatan, diikuti kelompok collector 

gatherers dan collector filterers. Hasil analisis 

korelasi Spearman menunjukkan bahwa 

kelompok collector gatherers memiliki korelasi 

yang sangat kuat dengan parameter kedalaman 

perairan, turbiditas, dan oksigen terlarut (r > 

0,7). 
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